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Tiger grouper (Epinephelus fuscoguttatus) culture in floating net cages (FNC) 

faces major challenges in improving feed efficiency and optimizing fish 

growth. This study aimed to analyze and evaluate the effectiveness of trash 

fish and commercial pellet feed on growth, survival rate (SR), feed conversion 

ratio (FCR), and water quality conditions in tiger grouper aquaculture. The 

research was conducted at PT Solar Sahara Usaha Mina FNC, Gondol, Bali, 

for 3 months March 16 – May 17, 2024. The method used was a descriptive 

experiment with random sampling of 20 fish from a total population of 600, 

measuring body weight and length every two weeks. The results showed that 

trash fish feed resulted in a higher daily growth rate (4.543 g/day) compared 

to pellet feed (3.395 g/day). However, pellet feed produced a higher survival 

rate (97.3%) and a more efficient FCR value (5.85) than trash fish feed (SR 

95.67% and FCR 6.9). In terms of cost, trash fish required lower feed 

production costs (IDR 1,124,200) than pellet feed (IDR 2,594,592). Water 

quality parameters remained within optimal ranges: temperature 28–31.2°C, 

DO 4.8–5.83 ppm, and pH 7.8–8.0. In conclusion, trash fish feed is superior 

for promoting faster growth at lower costs, whereas pellet feed offers better 

feed conversion efficiency and higher survival rates. 

Abstrak 

Budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di Keramba 
Jaring Apung (KJA) menghadapi tantangan utama dalam meningkatkan 
efisiensi pakan dan mengoptimalkan pertumbuhan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efektivitas pemberian 
pakan ikan rucah dan pakan pelet terhadap pertumbuhan, kelangsungan 
hidup (survival rate), efisiensi pakan (FCR), serta kondisi kualitas air 
pada budidaya ikan kerapu macan. Penelitian dilaksanakan di KJA PT 
Solar Sahara Usaha Mina, Gondol, Bali, selama 3 bulan 16 Maret–17 Mei 
2024. Metode yang digunakan adalah eksperimen deskriptif dengan 
perlakuan acak pada sampel 20 ekor ikan dari total populasi 600 ekor, 
dengan pengukuran bobot dan panjang ikan setiap dua minggu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pakan ikan rucah 
menghasilkan laju pertumbuhan harian yang lebih tinggi (4,543 g/hari) 
dibandingkan pakan pelet (3,395 g/hari). Namun, pakan pelet 
memberikan survival rate lebih tinggi (97,3%) dan nilai FCR yang lebih 
efisien (5,85) dibandingkan pakan rucah (SR 95,67% dan FCR 6,9). Dari 
segi biaya, pakan rucah membutuhkan biaya produksi yang lebih murah 
(Rp1.124.200) dibandingkan pakan pelet (Rp2.594.592). Parameter 
kualitas air berada pada rentang optimal: suhu 28–31,2°C, DO 4,8–5,83 
ppm, dan pH 7,8–8,0. Kesimpulannya, pakan rucah lebih unggul untuk 
memacu pertumbuhan dengan biaya lebih rendah, sedangkan pakan 
pelet lebih efisien dalam konversi pakan dan memberikan tingkat 
kelangsungan hidup yang lebih tinggi. 
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PENDAHULUAN 

 Budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) merupakan salah satu 

komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Ikan kerapu macan 

dikenal memiliki potensi pasar yang luas, baik di pasar domestik maupun internasional, berkat 

nilai gizinya yang tinggi dan permintaan yang terus meningkat. Sebagai salah satu jenis ikan 

konsumsi yang bernilai tinggi, ikan kerapu macan menjadi komoditas unggulan dalam sektor 

perikanan budidaya. Dalam konteks pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, budidaya ikan 

kerapu seringkali dilakukan dengan menggunakan keramba jaring apung (KJA), yang 

menawarkan berbagai keuntungan dalam hal pengelolaan kualitas lingkungan dan efisiensi 

ruang. KJA memungkinkan pemeliharaan ikan di perairan terbuka dengan pengawasan yang 

lebih baik terhadap kualitas air dan kemudahan dalam pemantauan pertumbuhan ikan. Selain 

itu, sistem ini juga dapat mengurangi beban lingkungan yang ditimbulkan oleh akumulasi 

limbah pakan, yang seringkali menjadi masalah dalam sistem budidaya perikanan lainnya 

(Azad et al., 2020). 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam keberhasilan budidaya ikan kerapu macan 

adalah pengelolaan pakan, yang memiliki peran krusial dalam menentukan pertumbuhan, 

konversi pakan, serta kelangsungan hidup ikan. Pakan yang diberikan harus memenuhi 

kebutuhan gizi ikan pada berbagai tahap perkembangan, baik dalam hal protein, energi, lemak, 

dan mikronutrien lainnya. Penentuan jenis pakan yang tepat, jumlah pakan yang diberikan, serta 

frekuensi pemberian pakan yang sesuai akan sangat mempengaruhi efisiensi konversi pakan 

(FCR), yang pada gilirannya memengaruhi biaya produksi dan produktivitas. Pengelolaan 

pakan yang optimal dapat membantu meningkatkan rasio pertumbuhan ikan, mengurangi biaya 

pakan, serta memperbaiki kelangsungan hidup ikan (Suryadi et al., 2021). Variasi nilai rasio 

konversi pakan (FCR) menunjukkan perbedaan efektivitas penyerapan pakan oleh tubuh 

organisme. (Kartini.J, 2025) 

PT Solar Sahara Usaha Mina (SSU), yang terletak di Gondol, Bali, merupakan salah 

satu perusahaan yang menerapkan teknik budidaya ikan kerapu macan dengan menggunakan 

sistem KJA. Perusahaan ini telah mengadopsi berbagai teknik dan inovasi dalam pengelolaan 

pakan guna meningkatkan kualitas dan hasil panen ikan kerapu. Salah satu pendekatan yang 

diterapkan adalah pemberian pakan secara teratur dengan komposisi nutrisi yang optimal, yang 

disertai dengan pemantauan kualitas air yang kontinu. Meskipun demikian, meskipun teknik 

pengelolaan pakan yang diterapkan di PT SSU sudah relatif baik, tantangan utama yang masih 

dihadapi adalah meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan mengoptimalkan pertumbuhan 

ikan, terutama dalam menghadapi fluktuasi kondisi lingkungan dan kebutuhan gizi yang 

beragam pada setiap tahap pertumbuhan ikan (Rizki & Wibawa, 2019). 

Dengan adanya tantangan tersebut, penelitian terkait teknik pengelolaan pakan yang 

lebih tepat dan efektif dalam budidaya ikan kerapu macan di KJA PT SSU menjadi sangat 

penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi teknik 

pengelolaan pakan yang dapat meningkatkan hasil budidaya serta efisiensi produksi ikan kerapu 

macan. Fokus utama dari penelitian ini adalah pengaruh pemberian pakan ikan segar (ikan 

rucah) dan pakan buatan (pelet) terhadap pertumbuhan ikan kerapu macan yang dibudidayakan 

di keramba jaring apung. Penelitian ini menganalisis efektivitas pemberian pakan ikan rucah 
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dan pakan pelet berdasarkan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan efisiensi konversi pakan 

ikan kerapu macan untuk mendukung keberhasilan budidaya ikan kerapu macan. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan ikan rucah dan 

pakan pelet terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan kualitas air 

pada budidaya ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di Keramba Jaring Apung (KJA) 

PT Solar Sahara Usaha Mina (SSU) Gondol, Bali. Pengamatan dilakukan terhadap 

pertumbuhan ikan dengan prosedur yang melibatkan penggunaan styrofoam untuk 

pemeliharaan sementara ikan serta pengukuran panjang dan penimbangan berat ikan. Penelitian 

dilaksanakan pada 16 Maret–17 Mei 2024 di Keramba Jaring Apung PT Solar Sahara Usaha 

Mina (SSU), Gondol, Bali. Penelitian akan dilaksanakan di Keramba Jaring Apung PT Solar 

Sahara Usaha Mina (SSU) yang berlokasi di Gondol, Bali. Lokasi ini dipilih karena memiliki 

fasilitas budidaya ikan yang sudah memadai, serta memungkinkan pemantauan langsung 

terhadap ikan yang dibudidayakan. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

deskriptif dengan perlakuan acak terhadap 20 ekor ikan kerapu macan yang diambil secara acak 

dari 600 ekor ikan yang dipelihara di keramba jaring apung. Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengukur pertumbuhan ikan, tetapi juga untuk memantau kondisi lingkungan selama 

periode penelitian. Prosedur penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

Persiapan Pemelihaaan Sementara 

1. Ikan ditempatkan sementara dalam wadah berisi air laut selama proses pengukuran.  

2. Penarikan Ikan: Ikan diserok dari jaring pemeliharaan, sebanyak 20 ekor ikan dari total 600 

ekor ikan yang dipelihara di keramba jaring apung. Ikan dipilih secara acak dari keramba 

jaring apung untuk memastikan variasi dalam pemilihan sampel. 

3. Pengukuran dan Penimbangan: Panjang ikan diukur menggunakan alat ukur panjang dalam 

satuan cm, sedangkan bobot ikan ditimbang menggunakan timbangan digital dalam satuan 

gram. Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan alat pengukur panjang standar, 

sedangkan penimbangan menggunakan timbangan digital yang presisi. 

4. Kembali ke Jaring Pemeliharaan: Setelah dilakukan pengukuran panjang dan penimbangan 

berat, ikan dilepas kembali ke dalam jaring pemeliharaan untuk melanjutkan 

pertumbuhannya. 

Proses ini akan dilakukan secara rutin selama periode penelitian untuk memantau 

perkembangan pertumbuhan ikan dari waktu ke waktu. 

Pengumpulan Data       

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup: 

1. Panjang ikan (dalam cm) yang diukur setiap kali ikan diserok dan dipilih. 

2. Berat ikan (dalam gram) yang ditimbang setiap kali ikan dipilih untuk diukur. 

3. Jumlah ikan yang diserok dan dipilih (20 ekor setiap kali pengukuran). 

4. Tanggal pengukuran yang dilakukan setiap dua minggu sekali selama periode penelitian. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif untuk menentukan rata-rata panjang, bobot, laju pertumbuhan, 

survival rate (SR), dan feed conversion ratio (FCR) pada masing-masing perlakuan: 

1. Rata-rata panjang ikan (dalam cm) 

2. Rata-rata berat ikan (dalam gram) 
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3. Pertumbuhan harian (Daily Growth Rate/DGR) ikan berdasarkan pengukuran panjang dan 

berat. 

Untuk melihat perubahan pertumbuhan dari waktu ke waktu, akan digunakan analisis 

pertumbuhan relatif dan FCR digunakan untuk membandingkan efisiensi pemanfaatan pakan 

pada masing-masing perlakuan. 

Evaluasi Kualitas Air 

Kualitas air diukur setiap dua minggu selama periode pemeliharaan, meliputi suhu, pH, oksigen 

terlarut (DO), amonia (NH₃), dan nitrit (NO₂).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan respons pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

dan efisiensi pakan antara ikan yang diberi pakan rucah dan pakan pelet ikan kerapu macan 

(Epinephelus fuscoguttatus) di Keramba Jaring Apung (KJA). Berdasarkan data yang diperoleh 

selama pemeliharaan ikan selama 30 hari, berikut adalah hasil yang diperoleh: 

Total Pakan yang Digunakan 

Jumlah pakan yang digunakan selama satu bulan pemeliharaan terdiri dari 41,4 kg pakan 

rucah dan 33,2 kg pakan pelet. Jumlah pakan yang diberikan selama periode pemeliharaan 

tercatat sebesar 41,4 kg pada perlakuan pakan rucah dan 33,2 kg pada perlakuan pakan pelet. 

Keadaan lingkungan yang kurang mendukung, seperti keruhnya air akibat curah hujan tinggi, 

dapat mempengaruhi penyerapan pakan oleh ikan, sehingga jumlah pakan yang diberikan tidak 

tetap. Variabilitas dalam jumlah pakan ini juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, karena 

pakan adalah faktor penting dalam proses pembesaran ikan kerapu. 

Pertumbuhan Ikan 

Tabel 1. berikut menunjukkan perbandingan pertumbuhan ikan kerapu macan yang diberi 

pakan ikan rucah dan pakan pellet. 

Parameter Perlakuan Pakan Ikan Rucah Perlakuan Pakan Pelet 

Bobot Awal Ikan (gr) 115,3 92,4 

Bobot Akhir Rata-rata (gr) 136,29 101,86 

Kecepatan Pertumbuhan (gr/hari) 4,543 3,3953 

Panjang Awal Rata-rata (cm) 19,23 18,00 

Panjang Akhir Rata-rata (cm) 19,98 18,75 

Jumlah Awal (ekor) 300 300 

Jumlah Akhir (ekor) 287 292 

Survival Rate (SR) (%) 95,67 97,3 

FCR (Feed Conversion Rate) 6,9 5,85 

Jumlah Pakan yang Digunakan (kg) 41,4 33,264 

Lama Pemeliharaan (hari) 30 30 

Biaya Produksi Pakan (Rp) 1.124.200 2.594.592 

 

Pertumbuhan Ikan 

         Ikan yang diberi pakan ikan rucah menunjukkan kecepatan pertumbuhan yang lebih tinggi 

(4,543 g/hari) dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan pelet (3,3953 g/hari). Laju 

pertumbuhan harian ikan yang diberi pakan rucah (4,543 g/hari) lebih tinggi dibandingkan 
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dengan ikan yang diberi pakan pelet (3,3953 g/hari). Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan respons pertumbuhan berdasarkan jenis pakan yang diberikan. Pakan ikan rucah 

mengandung lebih banyak nutrisi yang lebih mudah dicerna oleh ikan, sehingga mendukung 

pertumbuhannya lebih baik. Sebaliknya, pakan pellet meskipun lebih praktis dan lebih 

terstandarisasi, cenderung memiliki komposisi yang kurang sesuai dengan kebutuhan alami 

ikan, sehingga dapat mengurangi laju pertumbuhannya. 

1. Panjang Ikan 

Pada akhir periode pemeliharaan, ikan yang diberi pakan ikan rucah mengalami 

pertambahan panjang rata-rata sebesar 0,75 cm (dari 19,23 cm menjadi 19,98 cm), 

sementara ikan yang diberi pakan pellet hanya mengalami pertambahan panjang rata-rata 

sebesar 0,75 cm juga (dari 18,00 cm menjadi 18,75 cm). Pertambahan panjang rata-rata 

pada kedua perlakuan menunjukkan nilai yang sama, yaitu 0,75 cm selama periode 

pemeliharaan. 

2. Survival Rate (SR) 

Survival rate ikan yang diberi pakan pellet sedikit lebih tinggi (97,3%) dibandingkan 

dengan ikan yang diberi pakan ikan rucah (95,67%). Nilai survival rate pada perlakuan 

pakan pelet (97,3%) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pakan rucah (95,67%), 

meskipun laju pertumbuhannya sedikit lebih lambat. 

3. Feed Conversion Rate (FCR) 

FCR untuk ikan yang diberi pakan ikan rucah (6,9) lebih tinggi dibandingkan dengan ikan 

yang diberi pakan pellet (5,85). Ini menunjukkan bahwa pakan ikan rucah tidak seefisien 

pakan pellet dalam konversi pakan menjadi bobot tubuh ikan. Pakan pellet, meskipun lebih 

mahal, lebih efisien dalam konversinya, Nilai FCR yang lebih rendah pada pakan pelet 

menunjukkan efisiensi konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan pakan rucah. 

4. Biaya Produksi Pakan 

Biaya produksi pakan untuk ikan yang diberi pakan pelet lebih tinggi (Rp 2.594.592) 

dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan ikan rucah (Rp 1.124.200). Biaya pakan pada 

perlakuan pelet lebih tinggi dibandingkan dengan pakan rucah, masing-masing sebesar 

Rp2.594.592 dan Rp1.124.200 meskipun pakan pellet lebih efisien dalam hal konversi 

pakan. 

Hasil pengukuran kualitas air selama periode pemeliharaan menunjukkan bahwa suhu, oksigen 

terlarut (DO), dan pH berada pada kisaran tertentu.  

1. Suhu Air 

Selama pemeliharaan, suhu air berkisar antara 28°C hingga 31,2°C, yang termasuk dalam 

rentang ideal untuk pertumbuhan ikan kerapu macan (28°C–32°C). Penurunan suhu hingga 
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28°C pada pagi hari dapat memperlambat metabolisme ikan dan meningkatkan risiko stres, 

meskipun suhu stabil antara 30°C hingga 32°C mendukung pertumbuhan optimal ikan. 

2. Kandungan Oksigen Terlarut 

Kandungan oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan berada dalam kisaran 4,8–5,83 ppm, 

yang cukup baik untuk mendukung metabolisme dan pertumbuhan ikan kerapu. Rentang 

4,5–6,0 ppm dianggap optimal untuk ikan kerapu (Gunawan et al., 2019), sehingga kondisi 

ini mendukung kelangsungan hidup ikan dengan baik. 

3. pH Air 

pH air tercatat antara 7,8 hingga 8,0, yang merupakan kisaran optimal untuk pertumbuhan 

ikan kerapu. pH yang stabil dalam rentang 7,5–8,5 mendukung penyerapan nutrisi yang 

optimal dan mencegah stres serta penyakit pada ikan (Ningsih et al., 2018). Mutu air laut 

memegang peranan penting dalam siklus kehidupan berbagai jenis biota laut dalam suatu 

ekosistem lautan (Kasman, 2024). Kualitas   air   merupakan   indicator penting dalam 

menentukan kondisi lingkungan perairan dan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem 

keberlanjutan pemanfaatannya. (kartini.J, 2026) 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air selama pemeliharaan, dapat disimpulkan bahwa 

parameter suhu, kandungan oksigen terlarut, dan pH berada dalam kisaran yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan kerapu macan. Meskipun terdapat sedikit penurunan suhu pada pagi hari, secara 

keseluruhan kualitas air mendukung kelangsungan hidup ikan dengan baik. Selama periode penelitian, 

suhu, DO, dan pH berada pada kisaran 28–31,2°C, 4,8–5,83 ppm, dan 7,8–8,0, yang menunjukkan 

kondisi kualitas air yang mendukung pemeliharaan ikan kerapu macan yang dapat mempengaruhi 

kesehatan dan pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, perhatian terhadap pengelolaan suhu, oksigen terlarut, 

dan pH air sangat diperlukan dalam budidaya ikan kerapu untuk mencapai hasil yang optimal. 

Terkait pemberian pakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan ikan rucah memberikan 

hasil yang lebih baik dalam hal kecepatan pertumbuhan dan pertambahan bobot ikan, meskipun dengan 

FCR yang lebih tinggi dan biaya pakan yang lebih rendah. Sebaliknya, pakan pelet lebih efisien dalam 

konversi pakan dan menghasilkan survival rate yang lebih tinggi, namun dengan biaya produksi yang 

lebih besar. Oleh karena itu, meskipun pakan ikan rucah menunjukkan hasil pertumbuhan yang lebih 

baik, pakan pelet lebih ekonomis dan praktis dalam pengelolaannya, dengan mempertimbangkan 

efisiensi pakan dan biaya yang lebih tinggi. 
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